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Pendahuluan
• Dalam perkembangan peradaban manusia, rumah tidak hanya menjadi tempat

tinggal, tetapi juga simbol kemajuan. Namun, dalam konteks infrastruktur
pemukiman seperti kluster perumahan, sering kali kita menghadapi masalah yang 
mengganggu, salah satunya adalah sistem drainase yang tidak efektif.

• Masalah drainase yang buruk tidak hanya mengganggu kenyamanan, tetapi juga 
dapat berujung pada dampak yang merugikan, seperti genangan air dan bahkan
banjir di lingkungan pemukiman. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang inovatif
dan efisien untuk mengatasi permasalahan ini.

• Dalam presentasi ini, kami akan memperkenalkan solusi terbaru berupa sistem
pembersihan saluran air yang didukung oleh teknologi terkini. Dengan
menggunakan sensor ultrasonik dan mikrokontroller Arduino Uno, sistem ini
memiliki kemampuan untuk memantau ketinggian air secara real-time dalam saluran
drainase dan secara otomatis membersihkan hambatan-hambatan yang ada pada 
dasar saluran air.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang sebuah prototipe alat untuk membersihkan hambatan secara otomatis

dalam saluran drainase tertutup

2. Bagaimana menerapkan sebuah prototipe alat untuk mengukur skala ketinggian air di dalam

saluran drainase tertutup

3. Bagaimana menerapkan pompa air untuk menanggulangi hambatan dalam saluran drainase

tertutup dengan sensor ultrasonik
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Metode
Langkah pertama adalah melakukan studi literatur untuk memahami
cara kerja sistem pemantauan dan pembersihan saluran drainase serta
teknologi yang digunakan seperti Arduino Uno dan sensor ultrasonic. 
Selanjutnya, kami merancang sistem dengan memilih komponen yang 
sesuai seperti Arduino Uno, sensor ultrasonic, relay, buzzer, dan motor 
AC. Setelah itu, kami membuat prototipe sistem untuk uji coba
fungsionalitasnya, memastikan bahwa sistem dapat mengukur
ketinggian air dengan akurat dan membersihkan hambatan di saluran
drainase secara otomatis. Kami juga melakukan perbaikan dan 
pembaruan pada sistem jika diperlukan setelah menganalisis hasil
pengujian, termasuk peningkatan sensor, penyesuaian algoritma, atau
penambahan fitur. Terakhir, kami menguji kinerja sistem dalam
berbagai situasi yang mungkin terjadi di lapangan, seperti tingkat air 
yang berbeda dan jenis hambatan yang beragam. Dengan mengikuti
arahan atau Langkah ini, kami berharap bisa menghasilkan sistem yang 
efektif dan efisien dalam menjaga kebersihan saluran drainase pada 
kluster perumahan
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Hasil

 
Pengujian Sensor 

Ultrasonik 

 
Pengujian motor AC 

 
Rangkaian Alat 

 
Rangkaian Alat 
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Pembahasan
Berdasarkan penelitian, penerapan, dan pengujian sistem pemantauan dan pembersihan saluran drainase
di kluster perumahan, kesimpulan dapat diambil bahwa sistem tersebut telah berhasil dibuat dan 
dijalankan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengujian menyeluruh dilakukan pada setiap
komponen sistem, termasuk sensor ultrasonik, buzzer, relay, dan motor AC, untuk memastikan
performa yang optimal dalam berbagai kondisi lingkungan dan operasional. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem mampu mengukur jarak air dengan akurat, memberikan notifikasi secara
tepat waktu ketika ketinggian air melampaui batas yang telah ditetapkan, dan menggerakkan motor AC 
dengan respons yang cepat untuk membersihkan hambatan di dasar saluran air, seperti lumpur. Selain
itu, spesifikasi pompa dan program jarak sensor ultrasonik pada Arduino dapat disesuaikan dengan
lingkungan perumahan karena setiap perumahan memiliki ukuran drainase yang berbeda. Dengan
adanya pembatasan pengembangan satu unit alat pembersih saluran drainase untuk setiap rumah dalam
kluster perumahan, memungkinkan setiap rumah dilengkapi dengan satu unit alat yang terpasang pada 
saluran air di depan rumahnya. Hal ini tidak hanya mempermudah penggunaan dan pemeliharaan sistem
secara individual, tetapi juga memberikan solusi efektif dalam menjaga kebersihan dan kelancaran
aliran air di dalam saluran drainase. Harapannya, implementasi sistem ini dapat mengurangi risiko
banjir serta meningkatkan kepuasan dan keamanan penghuni perumahan dalam jangka panjang.
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Temuan Penting Penelitian
1. Penggunaan sistem pembersihan saluran air berhasil mengurangi risiko

kerusakan properti akibat genangan air di sekitar pemukiman.

2. Efisiensi penggunaan sumber daya seperti waktu dan tenaga manusia dalam
pemeliharaan infrastruktur drainase.

3. Pengurangan biaya operasional jangka panjang yang diperlukan untuk
pemeliharaan sistem drainase.

4. Dampak positif terhadap citra dan kepercayaan masyarakat terhadap
manajemen dan pengelolaan lingkungan di kluster perumahan.

5. Potensi adopsi teknologi serupa dalam konteks pemeliharaan infrastruktur
perkotaan di wilayah lain.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
hidup penghuni kluster perumahan dengan mengurangi risiko banjir dan 
genangan air, sambil secara efisien menghemat sumber daya manusia dan 
waktu dalam pemeliharaan infrastruktur drainase melalui implementasi
sistem pembersihan saluran air. Selain itu, penelitian ini mendorong inovasi
teknologi dalam memperbaiki infrastruktur perkotaan serta meningkatkan
ketahanan lingkungan terhadap perubahan iklim, memberikan solusi yang 
berkelanjutan untuk infrastruktur perkotaan dan kualitas lingkungan hidup.
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